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Abstrak 

Kinerja pegawai sebagai peran penting perusahaan dalam menggapai tujuan. Tingkat kinerja pegawai 

yang lebih tinggi dapat berkontribusi pada kemajuan perusahaan dan pencapaian tujuan yang 

diinginkan. PDAM Tirta Binangun Kabupaten Kulon Progo, sebagai perusahaan layanan, sangat 

bergantung pada pelayanan kinerja maksimal. Akan tetapi, terdapat permasalahan bahwa kinerja 

pegawai belum maksimal, hal ini terlihat pada keluhan pelanggan yang meningkat signifikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh stres kerja, workload, dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Binangun Kabupaten Kulon Progo. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 136 

pekerja, dengan 58 pekerja sebagai sampel dengan metode simple random sampling berdasarkan 

rumus slovin. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian didapatkan stres kerja tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial pada kinerja 

karyawan. Di sisi lain, workload dan kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan. Secara bersama-sama, stres kerja, workload, dan kepuasan kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirta Binangun Kabupaten Kulon 

Progo. 

Kata Kunci : Stres Kerja, Workload, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan. 
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Abstract 

Employee performance as an important role of the company in achieving goals. A higher level of 

employee performance can contribute to the progress of the company and the achievement of desired 

goals. PDAM Tirta Binangun Kulon Progo regency, as a service company, relies heavily on maximum 

performance services. However, there is a problem that employee performance has not been 

maximized, this can be seen in customer complaints that have increased significantly. This study aims 

to identify the effect of work stress, workload, and job satisfaction on the performance of employees 

of PDAM Tirta Binangun Kulon Progo. The research method uses a quantitative approach. The total 

population in this study was 136 workers, with 58 workers as a sample by simple random sampling 

method based on slovin formula. Data analysis was performed using multiple linear regression analysis 

techniques. The results showed that work stress does not have a significant effect partially on employee 

performance. On the other hand, workload and job satisfaction have a partially positive and significant 

influence on employee performance. Taken together, work stress, workload, and job satisfaction have 

a significant influence on the performance of employees of PDAM Tirta Binangun Kulon Progo 

regency. 

Keyword: Work Stress, Workload, Job Satisfaction, Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Manusia menjadi penunjang terbesar dalam menggerakan sebuah aktivitas 

perusahaan. Pencapaian perusahaan dapat ditentukan berdasarkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang optimal. (Permatasari dan Prasetio, 2018). Sumber daya manusia sangat 

dibutuhkan dan sulit untuk digantikan dengan teknologi modern saat ini, dalam menunjang 

tercapainya tujuan perusahaan perlu adanya pengelolaan yang berjalan dengan baik untuk 

menghasilkan kemajuan yang positif bagi suatu perusahaan (Amri et al., 2017).  

Kinerja pegawai menjadi faktor yang memengaruhi terhadap tercapainya tujuan 

perusahaan, dalam mencapai cita-cita yang diharapkan diperlukannya pegawai yang 

kompeten serta profesional dalam memberikan kinerja yang ideal kepada perusahaan. 

Kinerja karyawan yang mengalami peningkatan akan berpengaruh juga terhadap kemajuan 

perusahaan, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan yang didambakan (Bakri et al., 

2018).  

Dalam kinerja karyawan stres kerja perlu diperhatikan (Arfani dan Luturlean, 2018). 

Stres kerja merupakan respons psikologis yang muncul ketika seseorang merasa adanya 

tuntutan yang dimana keinginan dengan hasil yang didapat tidak sesuai dengan harapan 

(Robbins dan Judge, 2017). Menurut Sumanta et al., (2022) stres kerja dapat mengganggu 

pada ketidakstabilan emosional yang dapat menurunkan konsentrasi ketika bekerja, absensi 

kerja yang tinggi, dan menurunnya produktivitas. Menurut Handayani et al., (2022) Sebagian 
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individu dapat menangani terhadap tuntutan tugas yang tinggi, namun pada beberapa 

individu tidak dapat menangani akan tuntutan tugas yang tinggi. 

Workload menjadi faktor yang dapat memengaruhi terhadap kinerja pegawai adalah 

(Arfani dan Luturlean, 2018). Menurut Munandar (2014) workload mengarah pada intensitas 

kerja yang berasal dari adanya tekanan mental yang dialami oleh karyawan. Menurut Hart 

and Staveland (1988) workload mengarah hubungan jumlah kemampuan mental pekerja 

terhadap jumlah pekerjaannya. Tingginya tingkat workload, maka kinerja pegawai akan 

meningkat, tetapi pada workload berlebih akan menurunkan kinerja karyawan yang 

disebabkan ketidakmampuan atas kemampuan dan kapasitas karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya (Arfani dan Luturlean, 2018).  

Menurut Wirya et al., (2020) kepuasan kerja harus diperhatikan oleh perusahaan, 

pekerja yang puas akan pekerjaannya membantu para karyawan dalam meningkatkan 

kinerjanya secara maksimal. Menurut Robbins dan Judge (2017) kepuasan kerja mengenai 

pendapat atau tanggapan positif yang muncul terkait suatu pekerjaan yang telah dilakukan, 

pada tingkat kepuasan yang meningkat dalam melakukan bekerja, karyawan akan 

memunculkan reaksi positif/semangat dalam pekerjaan yang dilakukannya  

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif, merupakan sebuah metode 

penelitian dengan memanfaatkan prosedur statistik atau metode pengukuran lainnya. Jenis 

penelitian ini masuk ke dalam kategori asosiatif, yang digunakan untuk menemukan 

hubungan atau korelasi antara variabel-variabel seperti stres kerja (X1), beban kerja (X2), 

kepuasan kerja (X3), dan kinerja karyawan (Y). Penelitian ini difokuskan pada eksplorasi 

pengaruh stres kerja, beban kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Lokasi 

penelitian dilakukan di PDAM Tirta Binangun Kabupaten Kulon Progo yang terletak di Jl. 

Masjid Agung No.1, Area Sawah, Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo, Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

 

Populasi dan Sampel 

Seluruh anggota pekerja PDAM Tirta Binangun Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta 

yang berjumlah 136 orang merupakan populasi yang relevan pada penelitian ini, terkait 

dengan variabel stres kerja, workload, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Rumus slovin 

digunakan dalam perhitungan jumlah sampel, dan hasilnya menunjukkan bahwa penelitian 

ini memerlukan 58 responden sebagai sampel. Pemilihan sampel memakai metode simple 
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random sampling. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data memakai kuesioner serta wawancara. Pada penelitian 

menggunakan kuesioner secara langsung yang diberikan kepada objek penelitian dengan 

pengukuran skala likert. Target wawancara dalam penelitian adalah karyawan dan bagian 

perwakilan Human Resources Development PDAM Tirta Binangun Kabupaten Kulon Progo. 

Wawancara dilakukan dengan menggali informasi permasalahan terkait variabel yang 

diteliti. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini memakai perangkat lunak SPSS versi 25 dipakai sebagai alat analisis data. 

Metode analisis data yang dipakai terdiri dari dua teknik utama, yaitu analisis statistik 

deskriptif untuk merinci karakteristik data dan analisis regresi linear berganda. Analisis 

regresi linear berganda melibatkan uji simultan (t), uji parsial (F), dan juga penggunaan uji 

koefisien determinasi (R2) untuk mengevaluasi tingkat penjelasan dari variabel-variabel yang 

diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Intrumen 

 Penelitian ini melakukan pengujian terhadap intstrumen yang dipakai dengan uji 

validitas dan reliabilitas. Validitas diukur dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai 

rtabel, dengan kesimpulan bahwa pertanyaan dalam kuesioner dianggap valid jika rhitung 

lebih besar daripada rtabel. Sementara itu, reliabilitas dinilai dengan menghitung nilai 

Cronbach's Alpha, dan jika nilai ini melebihi angka 0,60, maka instrumen dianggap memiliki 

reliabilitas yang memadai. Sebaliknya, jika nilai Cronbach's Alpha kurang dari 0,60, maka 

reliabilitas dianggap belum memadai (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini, hasilnya 

menunjukkan bahwa instrumen yang dipakai telah terbukti reliabel dan valid. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah distribusi variabel dalam 

penelitian tersebut mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Untuk mengidentifikasi hal 

ini, digunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, jika nilai hasil signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka penelitian dianggap mengikuti distribusi normal, dan jika nilai signifikansi kurang 
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dari 0,05, maka data dianggap tidak mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2018). Dalam 

penelitian ini, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data variabel berdistribusi secara 

normal, dan informasi lebih rinci terkait hasil uji normalitas dilihat pada tabel 1, sebagai 

berikut: 

Tabel 1  

Hasil Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, (2023) 

 

 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah ada perbedaan dalam varians 

yang berasal dari model regresi yang diamati dalam penelitian. Jika hasil analisis 

menunjukkan nilai signifikansi di atas tingkat 0,05, maka disimpulkan model regresi tidak 

mengalami heteroskedastisitas, dan sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

menandakan adanya heteroskedastisitas dalam penelitian (Ghozali, 2018). Dalam penelitian 

ini, hasilnya didapatkan tidak ada indikasi heteroskedastisitas pada model regresi penelitian, 

dan informasi lebih rinci tentang hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 2, 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, (2023) 

 

Uji Multikolinearitas 

Merupakan uji yang dipakai untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan yang kuat 

antar variabel independen pada suatu model penelitian. Sebuah model penelitian dianggap 
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baik, maka tidak ada korelasi yang signifikan antar variabel independen. Untuk melakukan 

uji multikolinearitas, kita memeriksa nilai-nilai VIF dan tolerance. Jika nilai tolerance lebih 

besar dari 0,1, maka tidak ada indikasi multikolinearitas. Selain itu, jika nilai Variance Inflation 

Factors (VIF) kurang dari 10, maka model penelitian tidak mengalami masalah 

multikolinearitas (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, hasilnya menunjukkan bahwa model  

penelitian bebas dari multikolinearitas, dan informasi rinci tentang hasil uji multikolinearitas 

dapat dilihat pada tabel 3, sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, (2023) 

 

UJI HIPOTESIS 

Analisis Regresi Linear Berganda 

             Analisis digunakan dalam memahami keterkaitan antar variabel dalam 

penelitian, dengan tujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan langsung antara 

variabel stres kerja (X1), workload (X2), dan kepuasan kerja (X3) dengan variabel kinerja 

karyawan (Y). 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, (2023) 

             Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4 di atas, maka 

dapat disusun persamaan regresi linier beganda sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 12,488 – 0,208 + 0,494X2 + 0,632X3 + e 
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Keterangan:  

Y = Kinerja Karyawan 

a  = Nilai Konstanta 

b  = Koefisien regresi  

X1 = Stres Kerja 

X2 = Workload 

X3 = Kepuasan Kerja 

e = Standard error 

Dari persamaan regresi yang ada di atas maka dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a.  Nilai konstanta (a) memiliki nilai sebesar 12,488. Artinya jika variabel stres kerja (X1), 

workload (X2), kepuasan kerja (X3) sama dengan 0, maka variabel kinerja karyawan 

sebesar 12,488. Variabel stres kerja (X1), workload (X2), kepuasan kerja (X3) tidak ada, 

maka variabel kinerja karyawan (Y) tidak mengalami perubahan. 

b. Nilai variabel stres kerja bernilai negatif yaitu nilai B adalah -0,208. Artinya jika variabel 

stres kerja terjadi kenaikan nilai sebanyak 1%, akan menyebabkan penurunan variabel 

kinerja karyawan sebesar 0,208 dengan persentase sekitar 20,8% dan sebaliknya. 

c. Nilai variabel workload bernilai positif yaitu nilai B adalah 0,494. Artinya jika variabel 

workload terjadi kenaikan nilai sebanyak 1%, akan meningkatnya variabel kinerja 

karyawan sebesar 0,494 dengan persentase sekitar 49,4% dan sebaliknya. 

d. Nilai variabel kepuasan kerja bernilai positif yaitu nilai B adalah 0,632. Artinya jika 

variabel kepuasan kerja terjadi kenaikan nilai sebanyak 1%, akan meningkatnya variabel 

kinerja karyawan sebesar 0,632 dengan persentase sekitar 63,2% dan sebaliknya. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menganalisis seberapa berkontribusinya atau seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel dependen. Uji tersebut dilihat dengan koefisien besarnya yaitu sekitar 0-

1, jika variabel terikat mendekati 0 maka variabel terikat tersebut memiliki kontribusi kecil 

terhadap variabel bebas, dan sebaliknya (Ghozali, 2018).  

 

Tabel 5 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, (2023) 



 

Copyright @ Triana Rahayu, Hanung Eka Atmaja, Khairul Ikhwan 

  

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan nilai hasil Adjusted (R2) adalah 0,407 dengan 

persentase sekitar 40,7%. Hal ini menyatakan bahwa variabel independen dalam penelitian 

ini yaitu variabel stres kerja, workload, dan kepuasan kerja berpengaruh sebesar 40,7% 

terhadap variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kinerja karyawan, sedangkan sisanya 

sebesar 59,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. 

 

Uji t 

Merupakan uji yang dipakai dalam mengetahui hubungan antar variabel bebas 

terhadap variabel dependen memiliki pengaruh yang nyata secara parsial atau tidak. Kriteria 

pengujian tersebut yaitu, jika hasil thitung > ttabel pada taraf signifikansi yaitu 5%, hipotesis 

diterima/berpengaruh pada variabel penelitian. Berdasarkan nilai signifikansi jika nilai hasil 

sig < 0.05 hasilnya bahwa menerima hipotesis ataupun memiliki pengaruh (Ghozali, 2018).  

Tabel 6 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, (2023) 

 

 Pada tabel 6 terlihat hasil pengujian hipotesis pada variabel stres kerja memiliki nilai 

hasil signifikansi yaitu 0,374 > 0,05, berarti hipotesis penelitian ini  H1 ditolak dan menerima 

H0. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai t hitung (-0,896) < ttabel (2,0005), dapat disimpulkan 

hipotesis (H1) ditolak yang berarti stres kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PDAM Tirta Binangun Kabupaten Kulon Progo. 

 Hasil pengujian hipotesis variabel workload memiliki nilai hasil signifikansi yaitu 

0,010 < 0,05, berarti hipotesis penelitian ini H2 diterima dan menolak H0. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil nilai thitung (2,654) > ttabel (2,0005), dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H2) 

diterima yang berarti workload memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PDAM Tirta Binangun Kabupaten Kulon Progo. 

 Hasil pengujian hipotesis variabel kepuasan kerja memiliki hasil nilai signifikansi 

yaitu 0,000 < 0,05, berarti hipotesis penelitian ini H3 diterima dan menolak H0. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai hasil t hitung (4,828) > ttabel (2,0005), dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis (H3) diterima yang berarti kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirta Binangun Kabupaten Kulon Progo. 
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Uji F 

 Menganalisis apakah variabel memiliki pengaruh/signifikan secara simultan atau 

tidak pada variabel independen kepada variabel dependen. Kriteria pengujian tersebut yaitu, 

jika nilai F hitung > F tabel , maka hipotesis diterima, tetapi jika F hitung < F tabel maka 

hipotesis ditolak (Ghozali, 2018). 

 

Tabel 7 

Hasil Uji F 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, (2023) 

 

 Berdasarkan tabel 7 didapatkan hasil nilai uji Fhitung sebesar 14,063 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian, nilai Fhitung > Ftabel (14,063 > 2,77) serta 

dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima, 

artinya variabel stres kerja (X1), workload (X2), dan kinerja karyawan (X3) berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PDAM Tirta Binangun Kabupaten 

Kulon Progo.   

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan stres kerja secara parsial tidak memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 

Binangun Kabupaten Kulon Progo. Hal ini dibuktikan melalui uji t dengan nilai t hitung yaitu 

-0,896 < t tabel yaitu 2,005 dan dengan nilai koefisien regresi bernilai -0,208 yang mengarah 

kepada arah negatif antara variabel stres kerja dengan kinerja karyawan. Hasil menunjukkan 

bahwa meningkatnya stres kerja yang dialami oleh pegawai, maka akan menurunnya kinerja 

pegawai. 

Hasil penelitian didukung pada beberapa penelitian sebelumnya mendapatkan hasil 

stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Menurut Bariroh et al., (2017) stres 

kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan merasa nyaman serta stres kerja 

yang dialami oleh karyawan dalam tingkat yang rendah. Menurut Sofyan (2020) stres kerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan kondisi stres kerja yang dialami oleh 

para karyawan menghasilkan kinerja dalam kondisi yang tinggi.  
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Pengaruh Workload Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa workload secara parsial memiliki hubungan 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirta Binangun Kabupaten Kulon Progo. Hal ini dibuktikan melalui uji t dengan nilai 

t yaitu 2,654 > t tabel yaitu 2,005 dan dengan nilai koefisien regresi bernilai 0,494 yang 

mengarah kepada arah positif antara variabel workload dengan kinerja karyawan. Hasil 

menunjukkan semakin tingginya tingkat workload yang dialami pekerja, maka kinerja 

pegawai juga akan meningkat. 

Hasil penelitian didukung pada beberapa penelitian sebelumnya mendapatkan hasil 

workload memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Menurut Bakri et al., (2018) 

workload berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, berarti workload yang meningkat 

akan berdampak dengan kinerja karyawan yang semakin meningkat. Menurut Simanjuntak 

et al., (2021) workload memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, workload dapat 

diminimalisir dengan menyesuaikan kemampuan karyawan sesuai dengan latar pendidikan. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 

Binangun Kabupaten Kulon Progo. Hal ini dibuktikan melalui uji t dengan nilai t hitung yaitu 

4,828 > t tabel sebesar 2,005 dan dengan nilai koefisien regresi bernilai 0,632 yang 

mengarah kepada arah positif antara variabel kepuasan kerja dengan kinerja karyawan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa meningkatknya kepuasan kerja, maka kinerja para pekerja 

juga akan meningkat. 

 Hasil penelitian didukung pada beberapa penelitian sebelumnya mendapatkan hasil 

kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Menurut Paparang et 

al., (2021) kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

yang dimana gaji menjadi faktor penting karena dari gaji yang dapat mengetahui bahwa 

seorang karyawan lebih semangat dalam bekerja dengan gaji yang memuaskan dan 

karyawan dapat bekerja secara maksimal. Menurut Noor et al., (2016) kepuasan kerja 

berpengaruh positif signifikan. Karyawan merasa puas akan gaji yang diberikan sesuai 

dengan pekerjaan dan tunjangan diberikan telah sesuai dengan harapan para karyawan 
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SIMPULAN 

1 Stres kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini yang disebabkan oleh kekuatan pengaruh variabel stres kerja yang 

terbatas terhadap variabel kinerja karyawan. 

2 Workload memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan, artinya semakin tinggi tingkat workload karyawan, maka kinerja karyawan 

juga cenderung meningkat. 

3 Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan, tingginya tingkat kepuasan kerja para karyawan, maka kinerja karyawan juga 

cenderung meningkat. 

4 Stres kerja, workload, dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.. 
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